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ABSTRAK

LAJU PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SELADA
KERITING GRAND RAPIDS (Lactuca sativa L.) PADA DATARAN
RENDAH : STUDI TENTANG ADAPTASI TANAMAN TERHADAP
PERUBAHAN IKLIM

Oleh

RIDHO ERNANDO

Selada keriting merupakan salah satu sayuran yang dikonsumsi dalam bentuk
segar. Perubahan iklim khususnya yang berpengaruh kuat terhadap tanaman yaitu
suhu yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan, dan produksi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK dalam
membantu tanaman beradaptasi terhadap lingkungan baru. Penelitian dilakukan
pada lahan petani di Sukarame, Bandar Lampung (150 m dpl) dari bulan Januari
2021 sampai Februari 2021. Penelitian ini dilakukan pada lahan petani terdiri dari
2 perlakuan, yaitu tanaman dengan pemberian pupuk (P;) dan tanpa pemberian
pupuk (Po). Data diambil dari seluruh tanaman dalam satu petak (n=50) dengan
membandingkan tanaman dengan pemberian pupuk (P;) dan tanpa pemberian
pupuk (Po)., dan juga dengan membandingkan antara panen 1 dan panen ke 2..
Data diuji dengan Z test. Data juga diambil pada 10 tanaman dan juga pada per
tanaman. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk NPK
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan
bobot basah tanaman selada keriting di dataran rendah. Hal ini dapat dilihat dari
adanya perbedaan pada rerata tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar
daun, dan bobot basah tanaman selada keriting baik pada panen pertama dan
panen kedua.

Kata kunci : dataran rendah, selada keriting, suhu
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada keriting merupakan salah satu sayuran yang dikonsumsi dalam bentuk
segar. Warna, tekstur, dan aroma daun selada dapat dimanfaatkan untuk
mempercantik sajian makanan. Ditinjau dari segi aspek ekonomis dan bisnis,
selada pantas untuk dibudidayakan guna memenuhi permintaan masyakat yang
cukup tinggi (Haryanto, 2003). Bertambahnya permintaan selada menandakan
bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya sayuran dalam menjaga kesehatan

semakin meningkat.

Selada keriting adalah tanaman yang berasal dari lembah mediterania timur.
Selada jenis ini memiliki daun dengan bentuk tangkai yang melebar serta tulang
daun yang menyirip. Selada kaya akan nilai kandungan vitamin A dan C yang
baik untuk menjaga kesehatan mata dan pertumbuhan tulang normal (Cahyono,
2005).

Perubahan iklim akibat peningkatan gas rumah kaca pasti mempengaruhi
produksi tanaman dan akhirnya ketersediaan pangan. IPCC (International Panel
for Climate Change) memproyeksikan kenaikan suhu 1.8 sampai 4°C menjelang
tahun 2100 (IPCC 2007). Kenaikan konsentrasi CO, yang mengakibatkan
kenaikan suhu mempengaruhi aspek fungsi, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dengan cara berbeda tergantung jenis tanaman dan lokasi geografis.
Produksi tanaman diproyeksikan menurun dengan kenaikan suhu 1-2°C di
wilayah Tropis pada musim kering (IPCC 2007 dalam (Chakrabarti dkk., 2012).



Penelitian tentang pengaruh perubahan iklim khususnya yang berpengaruh kuat
terhadap tanaman yaitu curah hujan dan suhu terhadap fisiologis tanaman yang
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan, dan produksi tanaman belum banyak
dilakukan. Penelitian tentang pengaruh tingkat ketersediaan air terhadap tanaman
sudah lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan penelitian tentang pengaruh
perubahan suhu terhadap tanaman. Tingkat kesulitan yang dialami para peneliti
terutama karena rumitnya teknik merubah suhu udara untuk hamparan luas dan

dalam keadaan di alam (bukan laboratorium).

Seperti telah banyak dipahami, perubahan iklim ditandai dengan kenaikan suhu
udara, sehingga seharusnya penelitian pengaruh perubahan iklim terhadap
tanaman dimulai dengan mempelajari bagaimana pengaruh kenaikan suhu udara
terhadap proses dalam tanaman dan pada produksi, sehingga dapat dikembangkan
teknik bagaimana tanaman beradaptasi terhadap perubahan iklim. Cara yang dapat
langsung dilakukan di lapang adalah dengan menggunakan perbedaan ketinggian
tempat untuk mendapatkan suhu udara yang berbeda. Dengan perbedaan
ketinggian tempat dapat dilihat reaksi tanaman dataran tinggi ketika ditanam di
dataran rendah dan sebaliknya tanaman dataran rendah ketika ditanam di dataran
tinggi. Reaksi tanaman dapat diteliti melalui apa yang disebut fenologi tanaman.
Fenologi adalah studi tentang waktu terjadinya tahap tahap pertumbuhan tanaman
seperti berapa lama suatu jenis tanaman mencapai fase pembungaan. Fenologi
tanaman adalah salah satu indikator termudah dan paling efektif dari perubahan

iklim.

Vegetasi bereaksi terhadap perubahan iklim dengan mengubah pola fenologinya
seperti: bergesernya waktu pencapaian fase tumbuh tanaman, berpindahnya lokasi
tempat tumbuh tanaman karena menyesuaikan dengan suhu udara, berubahnya
morfologi, reproduksi atau genetika tanaman atau tanaman akan punah (Workie
dan Debella, 2018).

Pemberian pupuk dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

akibat dari perbedaan ketinggian tempat tanam. Stres lingkungan adalah salah



satu yang dapat terjadi akibat adanya perbedaan ketinggian tempat tanam. Stres
lingkungan terjadinya akibat adanya perbedaan suhu pada lingkungan tanaman
sehingga tanaman tidak berada dalam lingkungan optimal untuk tumbuh.
Pemberian pupuk seperti NPK yang diberikan pada tanaman berperan
menyediakan nutrisi dalam jumlah besar bagi tanaman. Nutrisi ini yang nantinya
yang akan digunakan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Kecukupan akan
nutrisi membantu tanaman untuk bertahan dari adanya stes lingkungan (Yuwono,
2007).

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk memperkirakan bagaimana
tumbuhan bereaksi terhadap perubahan iklim dan menjadi dasar kebijakan
ketersediaan pangan. Penelitian pengaruh perubahan iklim terhadap tanaman
sangat sedikit dilakukan di daerah Tropis, karena dianggap bahwa suhu didaerah
Tropis tidak banyak berfluktuasi, tetapi banyak penelitian mengatakan bahwa

daerah Tropis akan lebih menderita untuk kenaikan suhu yang kecil sekalipun.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan
adalah mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK dalam membantu tanaman

beradaptasi terhadap lingkungan baru.

1.3 Landasan Teori

Perubahan iklim merupakan fenomena global baik dari sisi penyebab maupun
dampak yang ditimbulkannya. Penyebab yang memicu perubahan iklim karena
adanya akumulasi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer terutama
karbondioksida, metana, dinitrooksida, dan klorofluokarbon. Akumulasi tersebut
telah mencapai tingkat yang membahayakan sitem iklim bumi. Hal tersebut
membawa perubahan salah satunya pada suhu udara yang sangat meningkat
(Hadad, 2010).



Perubahan suhu memiliki dampak yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman. Tanaman yang memerlukan suhu tertentu tidak dapat tumbuh
dengan baik apabila syarat tumbuhnya tidak terpenuhi. Suhu berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman melalui proses metabolisme yan meliputi
dormansi benih, pertumbuhan tanaman, pematangan jaringan, pembungaan, dan

proses pembuahan (Kartasoepatra, 1993).

Cekaman lingkungan merupakan kondisi dimana lingkungan memberikan tekanan
pada tanaman sehingga menyebabkan respon terhadap lingkungan menjadi
rendah. Cekaman lingkungan dapat berupa faktor eksternal, meliputi kekurangan
unsur hara, kekurangan dan kelebihan air suhu yang terlalu rendah atau tinggi.
Cekaman tersebut mengakibatkan perubahan pada morfologi, fisiologi, dan

biokimia yang mana berpengaruh buruk bagi tanaman (Nio dan Yuniana, 2011).

Penanaman pada ketinggian yang berbeda akan mempengaruhi suhu tempat
penanaman. Menurut Atmaja (2009) proses perkembangan dan fotosintesis pada
tanaman berlangsung pada suhu tertentu. Setiap tanaman memiliki kisaran suhu
optimum yang berbeda, sehingga ada tanaman yang cocok ditanam pada dataran
tinggi dengan suhu rendah dan ada tanaman yang cocok ditanam pada dataran
rendah dengan suhu tinggi. Perubahan suhu juga membuat tanaman beradaptasi
terhadap lingkungan, namun kemampuan beradaptasi tanaman termasuk selada itu
berbeda-beda.

Tanaman selada merupakan tanaman yang paling cocok ditanam dataran tinggi
dengan suhu 15-25° C. Selada yang ditanaman pada dataran rendah yang memiliki
suhu tinggi akan berpengaruh pada saat produksi tanaman. Pengaruh suhu lebih
tinggi dari 30° C meliputi terhambat pertumbuhannya, daun membentuk krop
yang kecil, merangsang tumbuhnya tangkai bunga dan dapat menyebabkan rasa
pahit (Novriani, 2014).

Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung kadar nitrogen tinggi. Unsur

nitrogen membuat kandungan klorofil dalam daun bertambah. Klorofil inilah yang



nantinya bermanfaat dalam proses fotosintesis. Pupuk NPK juga mengandung
fosfat berguna menguatkan batang serta mengandung unsur kalium berguna

mempercepat pertumbuhan tanaman (Marsono, 2001).

1.4 Kerangka Pemikiran

Perubahan iklim yang terjadi akibat adanya pengaruh gas efek rumah kaca
menyebabkan adanya perubahan suhu pada lingkungan tanaman. Tanaman selada
yang merupakan tanaman dataran tinggi ditanam pada dataran rendah tentu akan
terpengaruh akibat adanya perubahan suhu tersebut. Reaksi yang ditimbulkan
meliputi terhabatnya pertumbuhan, merangsang pertumbuhan bunga, dan bentuk
krop lebih kecil atau bahkan tidak membentuk krop. Mengatasi permasalahan
tersebut dilakukan pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman. Berpengaruh
tidaknya pengaplikasian pupuk NPK dapat dideteksi melalui fenologi tanaman,
laju pertumbuhan, perkembangan tanaman, dan produksi. Selain itu juga
pengaruh pemberian pupuk juga dapat diukur melalui jumlah daun, panjang dan

lebar daun, bobot segar dan bobot kering tanaman.



Perubahan Iklim

Beberapa data yang menunjukkan
perubahan iklim di Lampung
¥

Kenaikan Suhu udara di presentasikan
menggunakan ketinggian tempat yang
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang didapat
adalah pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan,

dan produksi tanaman selada Grand Rapids yang ditanam pada dataran rendah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemanasan Global

Secara teori, pemanasan global mempengaruhi tanaman salah satunya melalui
hambatan fotosintesis dan keragaman biomas. Tanaman juga dapat mengalami
kerusakan karena tekanan suhu tinggi, diperkirakan sampai rata rata 17%
penurunan hasil panen untuk tiap kenaikan suhu udara 1 derajat celsius (Lobel dan
Asner, 2003). Perubahan suhu mempengaruhi ukuran dan berat daun tanaman
tropis dan kenaikan suhu merubah ketergantungan thermal dari laju fotosintesis.
Pada beberapa spesies, suhu optimal yaitu suhu untuk memaksimalkan laju

fotosintesis meningkat dengan naiknya suhu (Garrun dkk., 2014).

Tanaman menghadapi berbagai tekanan abiotik termasuk kekeringan, kadar
garam, suhu baik tinggi maupun rendah, banjir, dan kondisi aerobik yang
membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman (Lawlor dan Cornic, 2002).
Diantara semua tekanan itu tekanan karena perubahan suhu dapat memiliki efek
yang menghancurkan pada pertumbuhan tanaman dan metabolisme dan juga
menjadi penyebab penyesuaian pada status reaksi redoks sel tanaman (Awasthi
dkk., 2015).

2.2 Suhu
Gibson and Paulsen (1999) melaporkan kehilangan panen sekitar 3 to 5 % untuk

setiap kenaikan suhu 1°C karena mempengaruhi proses fisiologi, pertumbuhan

dan proses masak dari gandum. Suhu tinggi pada anthesis mengurang



banyaknya bulir setiap tongkol (Prasad et al. 2008) juga ukuran bulir
(Viswanathan and Khanna-Chopra 2001), keduanya memberikan pengaruh nyata
pada panen bulir. Tingginya suhu pada saat meiosis menurunkan panen gandum
karena menurunnya jumlah bulir (Nagarajandan, 2002). Tingginya suhu pada fase
pengisian bulir sangat buruk mempengaruhi panen bulir dengan cara mengurangi
ukuran masing masing bulir. Stone and Nicolas (1998) melaporkan bahwa suhu
harian (40/21 °C siang/malam ) selama pengisian bulir menurunkan ukuran bulir
sebanyak 14 % dibandingkan pada kontrol (21/16 °C siang/malam). Penurunan
ini merupakan konsekuensi dari lebih pendeknya waktu pengisian bulir atau
pertumbuhan bulir. Suhu tinggi sering meningkatkan laju pengisian bulir tetapi
tidak sanggup menyaingi penurunan waktu pengisian bulir (Prasad dkk., 2008).
Stres panas mendorong perubahan yang signifikan dalam proses fisiologis yang
normal seperti fotosintesis, respirasi gelap, kestabilan membran dan respon
stomata. Suhu tinggi setelah anthesis menurunkan ukuran grain karena laju

respirasi dan menurunnya laju sintesa tepung (Kushwaha dkk., 2011).

2.3 Fenologi

Fenologi adalah ilmu tentang tahap tahap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman secara alamiah sebagai tanggapan terhadap iklim atau musim dan
terhadap lingkungan (Ziello dkk, 2009). Memahami fenologi dapat membantu
para ilmuwan memahami perubahan pada tanaman khususnya di daerah lintang
tinggi karena pengaruh perubahan iklim dan pengamatan fenologis sekarang
menjadi penting dalam mengamati dampak perubahan iklim (Menzel, 2002).
Meskipun suhu dianggap faktor penting dalam fisiologi tanaman, hal lain yang
berkaitan dengan penambahan ketinggian tempat adalah: penurunan luasan
penanaman yang terus terjadi, penurunan tekanan udara dan tekanan parsial
(konsentrasi ) dari beberapa gas (Defila dan Clot, 2005), O? dan CO? penting
untuk vegetasi dan kehidupan binatang, dan penambahan radiasi matahari pada

siang hari yang cerah dengan komponen UV-B (Korner, 2007).



Topografi adalah faktor utama pengatur pertumbuhan tanaman juga tipe tanah
dan dan curah hujan (O’Longhlin, 1981; Wood dkk., 1988; Dawes and Short,
1994). Ketinggian, arah dan kemiringannya adalah tiga faktor dari topografi yang
mengatur distribusi dan pola tanaman di pegunungan dan juga iklim mikro
tanaman (Titshall dkk., 2000), diantara ketiganya ketinggian tempat yang paling
penting (Day and Monk, 1974; Busing dkk., 1992).

Pemanasan global menghasilkan pergeseran dalam fenologi tanaman di seluruh
dunia (Root dkk., 2003; Parmesan, 2006; Ahmad dkk., 2017). Iklim yang lebih
hangat mempercepat fenologi tanaman dan mempengaruhi panen (Madan dkk.,
2012; Zhang dkk., 2013; Ahmed dkk., 2016). Craufurd and Wheeler (2009)
melaporkan pembungaan dan kemasakan awal di tempat dengan suhu tinggi.
Suhu yang lebih tinggi menghasilkan musim tanam yang lebih pendek,
mempercepat penuaan daun dan mengurangi biomas karena pembungaan yang
awal (Tao dkk.,2013; Figueiredo dkk., 2015). Suhu tinggi mempunyai efek
negatif pada biomas, panjang spike, hasil bulir dan indeks panen (Plaut dkk.,
2004).

Sebuah prasyarat untuk membuat model tanaman adalah pendugaan yang tepat
waktu perkembangan tanaman dengan suhu udara dikenal sebagai regulator utama
dari perkembangan (Bewick dkk., 1988). Nilai Growing degree day (GDD)
digunakan untuk memprediksi pertumbuhan tanaman (Yang dkk., 1995;
McMaster and Wilhelm,1997), biasanya dengan cara menjumlahkan nilai suhu
harian. Dengan meningkatnya suhu global makin cepat akumulai GDD. Selain
suhu fotoperiodisme juga faktor lingkungan utama yang menentukan waktu
mencapai pembungaan dan munculnya bunga pertama pada tanaman (Daba dkk.,
2016), dengan demikian perkembangan tanaman adalah fungsi dari suhu dan
panjang hari , keduanya harus disertakan dalam algoritme prediksi (Aslam dkk.,
2017).
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2.4 Selada

Tanaman selada dalam tatanan taksonomi dikasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Super Divisi : Spermathophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterasles

Familia : Asteraceae

Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca Sativa L.(Saparinto, 2013).

Selada memiliki kandungan mineral yang cukup tinggi sehingga baik untuk tubuh.
Mineral meliputi K, Na, Mg, Ca, F, Zat Besi, Vitamin A, B, dan C. Mineral
tersebut merupakan jenis mineral yang banyak diperlukan oleh tubuh karena

termasuk dalam sumber unsur mineral makro (Almatsier, 2004).

Selada memiliki panjang tanaman 30-40 cm, sedangkan tinggi tanaman selada
krop 20-30 cm dengan sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut
utmbuh pada batang dan menyebar ke seluruh arah dengan panjang 20-50 cm
bahkan lebih menembus ke dalam tanah. Batang tanaman selada memiliki buku-
buku yang menjadi tempat duduknya daun. Selada memiliki daun dengan bentuk
bulat panjang 25 cm dan lebar 15 cm. Daun selada bersifat lunak dan renyah,
serta memiliki sedikit rasa manis. Bunganya berwarna kuning terdapat pada

susunan yang lebat (Novriani, 2014).

Selada dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi/pegunungan dengan suhu 15-
25° C. Daerah yang sesuai untuk membudidayakan tanaman ini berada pada
ketinggian 500-2000 m di atas permukaan laut. Memiliki kandungan humus pada
tanah dengan pH tanah 6-6,5. Tanaman ini juga dapat dibudidayakan pada
dataran rendah, namun akan menghasilkan daun selada/krop yang kecil dan

tanaman akan cepat berbunga (Novitasari, 2018).
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Pemupukan merupakan salah satu faktor yang memliki peranan peranan penting
dalam budidaya tanaman selada. Pemberian pupuk seperti NPK pada tanaman
selada untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Pupuk NPK mengandung
unsur hara nitrogen, fosfat, dan kalium. Unsur hara nitrogen yang terkandung
dalam pupuk NPK membuat kandungan klorofil dalam daun bertambah, fosfat
berguna menguatkan batang serta kalium berguna mempercepat pertumbuhan
tanaman. Pupuk NPK dapat digunakan untuk semua jenis tanaman baik pangan,

hotikultura, maupun perkebunan (Marsono, 2001).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan pada lahan petani di Sukarame, Bandar Lampung (150 m
dpl) dari bulan Januari 2021 sampai Februari 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih selada keriting berwarna hijau (Lolo verde)
Grand Rapids, ditanam pada lahan petani di dataran rendah Sukarame Bandar
Lampung, pada empat petak penanaman dengan masing masing petak berukuran
140x 150 cm. Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang sementara
untuk perlakuan pupuk dilakukan menggunakan pupuk NPK (16 16 16).

Alat pengamatan cuaca yang digunakan adalah Flush USB humadity and
temperature data logger recorder type E3845, Pyranometer skye instrument,
Pengukur radiasi Cole parmer. Peralatan penggaris, milimeter block, timbangan,

cangkul dan aplikasi leaf area pada hp android.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lahan petani terdiri dari 2 perlakuan, yaitu tanaman
dengan pemberian pupuk (P;) dan tanpa pemberian pupuk (Po). Selada ditanam
dengan jarak tanam 10 x 10 cm. Selada dapat dipanen setelah 1 bulan, untuk
mengetahui laju pertumbuhan selada dipanen 2 kali dengan perbedaan waktu 1
minggu. Seluruh proses persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan dilakukan

oleh petani, karena juga merupakan lahan produksi petani.
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3.4 Pengamatan

1. Unsur cuaca meliputi suhu udara harian, kelembaban udara diukur setiap
selang 1 jam dengan menggunakan pengukur suhu dan kelembaban yang
disertai data logger (Flush USB humidity and temperature data logger
recorder tipe E3845). Satuan °C dan %

2. Lama Penyinaran diamati harian dengan Campbell stokes (jam), intensitas
radiasi diamati dengan radiometer (Watt/m2 ) sedangkan PAR (Photosintesis
active radiation) diukur dengan Skye Instrument with quantum sensor
(umol/m?/s)

3. Laju pertumbuhan tanaman diamati satu minggu sebelum panen dan pada saat
panen dengan variable pengamatan jumlah daun, panjang daun dan lebar
daun, sedangkan komponen panen yang diamati adalah berat basah dan berat

kering.tanaman.

3.5. Pengolahan Data

Data diambil dari seluruh tanaman dalam satu petak (n=50) dengan
membandingkan antara tanaman yang diberi pupuk tambahan NPK dan yang
hanya menggunakan pupuk dasar, dan juga dengan membandingkan antara panen
1 dan panen ke 2.. Data diuji dengan Z test. Data juga diambil pada 10 tanaman

dan juga pada per tanaman.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk
NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar

daun, dan bobot basah tanaman selada keriting di dataran rendah.
5.2 Saran
Pada penelitian yang sama atau lanjutan penanaman pada dataran rendah dapat

dilakukan modifikasi jarak tanam agar hasil panen yang didapatkan bisa

mendekati atau bahkan menyamai hasil pada dataran tinggi
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